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ABSTRAK

Transformasi digital dalam dunia pendidikan menuntut sekolah dasar untuk membekali murid dengan keterampilan teknologi sejak
dini. Kurikulum yang adaptif dan integratif, seperti Kurikulum Merdeka, memberikan peluang besar untuk mengembangkan literasi
digital melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis proyek. Namun, tantangan seperti keterbatasan fasilitas dan kurangnya
pelatihan guru masih menjadi hambatan dalam implementasi pembelajaran berbasis TIK. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan peran Tim Pengembang Kurikulum (TPK) dalam membentuk kompetensi teknologi murid di SD Budiluhur. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode wawancara dan observasi terhadap guru, kepala sekolah, dan
anggota TPK. Temuan menunjukkan bahwa TPK berperan aktif dalam merancang materi ajar berbasis teknologi, memilih perangkat
digital yang sesuai, serta memberikan pelatihan berkelanjutan kepada guru. Kurikulum yang diterapkan di SD Budiluhur mampu
meningkatkan minat dan kemampuan murid dalam menggunakan teknologi secara bijak dan produktif. Penelitian ini menegaskan
pentingnya kolaborasi dan strategi kurikulum yang inovatif untuk menciptakan lingkungan belajar yang responsif terhadap
perkembangan teknologi.
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INTRODUCTION

Transformasi digital di dunia pendidikan mendorong pentingnya penguatan kompetensi teknologi sejak
pendidikan dasar. Sekolah tidak hanya dituntut untuk mencetak lulusan yang mampu membaca dan
berhitung, tetapi juga memiliki keterampilan literasi digital yang sesuai dengan perkembangan zaman.
Integrasi teknologi dalam pengembangan kurikulum sekolah dasar dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran dan relevansi materi ajar dengan kebutuhan murid di era digital (Mustakim et al., 2024).
Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia memberikan fleksibilitas bagi sekolah dalam
merancang pembelajaran yang kontekstual, berbasis proyek, dan sesuai dengan kebutuhan murid.
Kurikulum ini mendorong penguatan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif. Dalam konteks ini, integrasi Teknologi, Informasi, dan Komunikasi (TIK) menjadi
peluang besar untuk melatih murid menggunakan teknologi sebagai alat produktif dan reflektif sejak dini
(Awaluddin & Hadi, 2025).

Meskipun demikian, tantangan implementasi TIK di sekolah dasar masih cukup besar. Permasalahan
seperti keterbatasan fasilitas, kurangnya pelatihan guru, dan kesenjangan digital antarwilayah menjadi
hambatan yang perlu diatasi dengan pendekatan strategis dan kolaboratif. Studi perbandingan
menunjukkan bahwa Indonesia dan Thailand menghadapi tantangan serupa dalam penggunaan media
digital pada Kurikulum Merdeka, terutama dalam aspek kesiapan perangkat dan pelatihan guru
(Marmoah et al., 2025).

Salah satu kunci keberhasilan integrasi TIK dalam pembelajaran adalah peran aktif Tim Pengembang
Kurikulum (TPK). Tim ini bertugas merancang, menyusun, dan mengimplementasikan kurikulum
operasional sekolah, serta menyusun perangkat ajar seperti Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan modul ajar. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembentukan TPK
menjadi langkah awal yang penting. TPK berperan dalam menyusun Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP) dan memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik murid di sekolah tersebut (Fitri et al., 2022). Kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan
pemangku kepentingan lainnya menjadi sangat penting dalam merancang pembelajaran yang inovatif
dan berdaya guna.

Dalam konteks pendidikan dasar di Indonesia, terdapat empat istilah penting yang saling berkaitan dan
memainkan peran signifikan dalam proses pembelajaran dan pengembangan kurikulum. Pertama,
Kurikulum Merdeka merupakan kebijakan pendidikan yang memberikan keleluasaan kepada satuan
pendidikan dan pendidik untuk mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan
potensi murid, dengan fokus pada penguatan karakter dan kompetensi esensial (Heryanti et al., 2023).
Kurikulum ini menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada murid, integrasi teknologi, dan
penguatan Profil Pelajar Pancasila melalui proyek berbasis karakter. Implementasinya bertujuan untuk
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan relevan dengan perkembangan zaman (Pratiwi
& Slamet, 2024).

Sekolah Dasar (SD) merupakan jenjang pendidikan formal pertama bagi anak-anak yang menjadi
fondasi penting dalam membentuk sikap dan kompetensi awal anak untuk melanjutkan ke jenjang
pendidikan berikutnya. Keberhasilan implementasi kurikulum di tingkat ini sangat ditentukan oleh peran
guru, dukungan sekolah, serta sistem pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan zaman. Salah
satu aspek penting dalam mendukung keberhasilan pendidikan dasar adalah kompetensi teknologi
(technology competence). Kompetensi teknologi merujuk pada kemampuan individu, khususnya
pendidik, dalam mengintegrasikan TIK ke dalam proses pembelajaran secara efektif dan efisien
(Ekantiningsih & Sukirman, 2023). Dalam era digital, pendidik dituntut untuk memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam menggunakan berbagai perangkat dan aplikasi teknologi untuk mendukung proses
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belajar mengajar. Peningkatan kompetensi teknologi ini dapat dilakukan melalui pelatihan dan
pendidikan berbasis kompetensi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran abad ke-21
(Arifin & Mu’id, 2024; Djuriah & Hendra, 2023). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran TPK dalam merancang dan mengimplementasikan pembelajaran TIK di SD
Budiluhur. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap praktik
pengembangan kurikulum di sekolah dasar, khususnya dalam penguatan literasi digital melalui
pendekatan yang adaptif dan kolaboratif.

LITERATURE REVIEW
Kurikulum Merdeka dan Integrasi TIK di Sekolah Dasar

Pengembangan kurikulum merupakan proses strategis yang bertujuan menyesuaikan materi
pembelajaran dengan kebutuhan zaman dan kompetensi murid. Menurut Fitria dalam buku “Manajemen
Pengembangan Kurikulum di Era Digital” menyatakan bahwa dalam konteks pendidikan teknologi, peran
TPK menjadi penting agar terjadi sinergi antara visi sekolah, kebutuhan murid, dan kebijakan nasional.
Pengembangan kurikulum juga dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan dan penyusunan
kurikulum oleh pengembang kurikulum, serta serangkaian kegiatan yang dilakukan agar kurikulum yang
dihasilkan menjadi bahan ajar dan acuan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Proses ini tidak
hanya mencakup penyusunan dokumen, tetapi juga mempertimbangkan berbagai aspek seperti
kebutuhan murid, masyarakat, dan arah program pendidikan (Ekantiningsih & Sukirman, 2023). Tim ini
tidak hanya bertanggung jawab terhadap penyusunan dokumen kurikulum, tetapi juga memfasilitasi
pelatihan dan koordinasi antar guru. Kolaborasi yang baik antara guru, kepala sekolah, dan komite
pendidikan berdampak besar terhadap efektivitas implementasi kurikulum. Pengambilan keputusan yang
melibatkan berbagai pemangku kepentingan juga memperkuat rasa memiliki terhadap kurikulum yang
diterapkan.

Menurut Kemendikbudristek Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan bagi sekolah dalam
merancang pembelajaran berbasis proyek dan kebutuhan murid, termasuk dalam penguatan literasi
digital (lihat: https://kurikulum.gtk.kemdikbud.go.id). Kurikulum ini mendorong fleksibilitas dalam
menyusun materi ajar, menyesuaikan gaya belajar murid, serta memungkinkan guru mengembangkan
inovasi pembelajaran. Hal ini menjadi peluang besar bagi sekolah untuk mengintegrasikan TIK sebagai
bagian dari kompetensi abad ke-21, seperti keterampilan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif (Hilmiah & Salehudin, 2024; Humayra, 2025; Murniyati, 2025).

Dalam pembelajaran TIK, pendekatan berbasis proyek dan penggunaan media digital interaktif dinilai
mampu meningkatkan motivasi dan keterampilan praktis murid. Murid tidak hanya menjadi pengguna
teknologi, tetapi juga produsen konten digital yang sesuai dengan usia dan konteks pembelajaran. Fun
learning dan metode integratif dinilai efektif membentuk keterampilan teknologi sejak dini (Riyadi &
Maulana, 2023). Misalnya, melalui kegiatan membuat presentasi digital, mendesain kartu ucapan, atau
membuat video pendek, murid belajar berpikir logis, bekerja sama dalam kelompok, dan
mengekspresikan ide secara visual.

Tantangan Implementasi Kurikulum Teknologi

Beberapa tantangan dalam pelaksanaan kurikulum TIK di tingkat dasar antara lain terbatasnya
infrastruktur, kendala jaringan, dan perbedaan kecepatan pemahaman murid. Disisi lain, banyak sekolah
dasar di wilayah semi-perkotaan menghadapi hambatan teknis seperti jumlah perangkat yang tidak
sebanding dengan jumlah murid dan konektivitas internet yang tidak stabil (Aswad & Badrun, 2025;
Koinmanas & Taka, 2025). Guru dituntut untuk mampu beradaptasi dan fleksibel dalam menyampaikan
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materi agar semua murid dapat mengikuti dengan optimal karena hal ini berkaitan dengan pentingnya
kemampuan pedagogik digital dalam memodifikasi pendekatan mengajar berdasarkan kebutuhan murid
(Anggraini et al., 2025; Aprilia & Mustika, 2024; Pane et al., 2025).

Pada saat menghadapi tantangan pada saat implementasi kurikulum teknologi ini diperlukan strategi
adaptif seperti penyisipan metode fun learning, permainan edukatif, atau proyek berbasis tim (Rosa et
al., 2024; Stachova et al, 2025; Ozener,2024). Pembelajaran berbasis permainan (game-based
learning) tidak hanya meningkatkan keterlibatan murid, tetapi juga membantu menyederhanakan konsep
teknologi untuk anak usia dasar (Hunt et al., 2023; Manurung et al., 2024). Selain itu, pembelajaran
berbasis proyek kolaboratif juga diakui mampu mengembangkan kemampuan sosial dan berpikir kritis
murid (Darwis et al., 2025).

Lebih lanjut, sekolah perlu memiliki sistem evaluasi rutin yang melibatkan guru TIK, wali kelas, dan
kepala sekolah untuk menyesuaikan kurikulum dengan dinamika murid dan perkembangan teknologi
yang cepat. Siklus reflektif diperlukan dalam pengembangan kurikulum berbasis teknologi (Dosinaeng et
al., 2025; Nurjaya et al., 2025). Mereka menyatakan bahwa keberhasilan integrasi TIK sangat ditentukan
oleh kemampuan lembaga dalam mengakomodasi umpan balik dan perubahan kebijakan teknologi
pendidikan. Dengan demikian, strategi adaptif, keterlibatan kolaboratif antar pemangku kepentingan, dan
sistem evaluasi dinamis menjadi kunci keberhasilan implementasi kurikulum TIK yang responsif dan
berkelanjutan di tingkat sekolah dasar.

METHODS

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan
pemahaman mendalam terhadap konteks dan dinamika yang terjadi di lapangan, serta menekankan
pada makna yang dihasilkan dari interpretasi subjektif terhadap pengalaman dan realitas sosial
(Kuecker, 2021). Metode ini menekankan pada proses, makna, serta pemaknaan subjek terhadap
fenomena yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi
wawancara mendalam, observasi langsung, dan analisis dokumen.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Budiluhur yang dipilih sebagai lokasi penelitian berdasarkan hasil
survei awal dan pertimbangan terhadap kesiapan sekolah dalam mengimplementasikan pembelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
kriteria, yaitu keberadaan TPK yang aktif, tersedianya fasilitas laboratorium TIK yang memadai, serta
keterbukaan pihak sekolah terhadap pelaksanaan penelitian akademik.

Subjek penelitian ini terdiri atas Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum dan Guru TIK. Kedua
narasumber tersebut dipilih karena memiliki peran strategis dalam perencanaan, penyusunan, serta
pelaksanaan kurikulum TIK di sekolah. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur
dan observasi. Peneliti menyusun pedoman wawancara semi-terstruktur yang bertujuan untuk menggali
informasi terkait perencanaan kurikulum, pelaksanaan pembelajaran TIK, kendala yang dihadapi, serta
proses evaluasi kurikulum.

Selain wawancara dan observasi, pengumpulan data juga dilakukan melalui analisis dokumen.
Dokumen yang dianalisis meliputi kurikulum sekolah, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), serta buku Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan dalam pembelajaran TIK. Data yang
diperoleh kemudian dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Analisis dilakukan dengan
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul berdasarkan kesamaan pola jawaban dan pernyataan
dari para narasumber.
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RESULTS AND DISCUSSION

Implementasi Kurikulum dan Strategi Transisi

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum menunjukkan bahwa SD Budiluhur
saat ini menerapkan dua kurikulum secara paralel, yaitu Kurikulum Merdeka untuk kelas 1 hingga 5, dan
Kurikulum 2013 untuk kelas 6. Strategi ini mencerminkan pendekatan transisi yang bertahap dan adaptif
terhadap kebijakan pendidikan nasional. Sekolah juga telah merencanakan implementasi pendekatan
deep learning pada tahun ajaran mendatang, sejalan dengan arahan terbaru dari Kementerian
Pendidikan.

Struktur TPK di SD Budiluhur melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru
kelas, komite sekolah, dan perwakilan orang tua. Penyusunan kurikulum dilakukan dalam rapat kerja
tahunan menjelang tahun ajaran baru secara partisipatif, untuk memastikan bahwa rencana
pembelajaran sesuai dengan karakteristik murid dan visi sekolah. Mengingat SD Budiluhur merupakan
sekolah berbasis tahfidz, rutinitas keagamaan seperti salat duha, tahfidz harian, dan pembinaan akhlak
menjadi bagian dari agenda harian yang turut memengaruhi alokasi waktu pembelajaran akademik,
termasuk mata pelajaran TIK.

Praktik Pembelajaran TIK

Mata pelajaran TIK dikategorikan sebagai muatan lokal dan tercantum dalam rapor sebagai kegiatan
ekstrakurikuler, namun pelaksanaannya dilakukan secara rutin dua jam pelajaran setiap minggu untuk
kelas 3 hingga kelas 6. Materi yang diajarkan meliputi pengenalan dan praktik menggunakan berbagai
aplikasi digital seperti Microsoft Office (Word, Excel, PowerPoint), Canva untuk desain, serta CapCut
untuk pembuatan video. Pendekatan yang digunakan guru adalah fun learning, yaitu pembelajaran yang
menyenangkan dan interaktif, disertai permainan serta kuis digital agar murid tetap antusias dan tidak
merasa jenuh.

Untuk murid kelas rendah, pembelajaran difokuskan pada pengenalan dasar perangkat keras dan cara
mengoperasikan komputer. Sementara itu, murid kelas atas sudah mulai dilatih menggunakan aplikasi
yang lebih kompleks untuk meningkatkan produktivitas dan kreativitas digital mereka. Evaluasi
pembelajaran dilakukan melalui berbagai metode, termasuk penilaian harian, ujian tengah dan akhir
semester, penilaian keterampilan, serta asesmen berbasis proyek seperti pembuatan film pendek dan
video perpisahan murid.

Fasilitas, Evaluasi, dan Kolaborasi Orang Tua

Pembelajaran TIK didukung oleh fasilitas laboratorium komputer, meskipun jumlah perangkat masih
terbatas. Beberapa kendala seperti kerusakan komputer, khususnya saat pelaksanaan Asesmen
Nasional Berbasis Komputer (ANBK), menjadi tantangan tersendiri. Sekolah menyiasatinya melalui
penjadwalan ulang dan penggunaan perangkat secara bergiliran. Meskipun terdapat keterbatasan,
antusiasme murid terhadap pelajaran TIK sangat tinggi, yang terlihat dari kebiasaan mereka menunggu
di depan laboratorium sebelum pelajaran dimulai.

Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui supervisi oleh kepala sekolah, observasi kelas,
dan laporan guru. Selain itu, sekolah juga menjalin kerja sama aktif dengan orang tua dalam memantau
penggunaan perangkat digital di rumah, sebagai bentuk pengawasan terhadap potensi penyalahgunaan
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gawai oleh murid. Kolaborasi ini mendukung pembentukan literasi digital yang bertanggung jawab dan
beretika sejak dini.

Gambar 1. Ruang Lab Komputer SD Budiluhur
Sumber: Dokumentasi penulis 2024

Gambar 1 menunjukkan dokumentasi ruang laboratorium komputer SD Budiluhur. Meskipun jumlah
perangkat terbatas, laboratorium ini tetap difungsikan secara optimal. Ketersediaan ruang khusus TIK
menjadi indikator penting komitmen sekolah terhadap pembelajaran teknologi. Penggunaan ruang ini

diatur secara bergilir dan dijadwalkan dengan rapi agar seluruh kelas mendapatkan kesempatan belajar
yang merata.

Gambar 2. Buku LKS Pembelajaran TIK SD Budiluhur
Sumber: Dokumentasi penulis 2024
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Gambar 2 menunjukkan LKS mata pelajaran TIK yang digunakan dalam proses pembelajaran. LKS ini
berisi panduan kegiatan belajar murid yang terstruktur dan aplikatif. Keberadaan LKS mendukung
pembelajaran mandiri murid, sekaligus menjadi alat bantu guru dalam mengarahkan aktivitas
pembelajaran berbasis praktik.
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Gambar 3. Hasil Proyek
Sumber: Dokumentasi penulis 2024

Gambar 3 menunjukkan hasil proyek murid kelas 4 berupa pembuatan ikon aplikasi menggunakan
media styrofoam yang dirancang terlebih dahulu melalui Microsoft Word. Proyek ini merupakan bagian
dari pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang tidak hanya mendorong kreativitas dan ekspresi
visual murid, tetapi juga membiasakan mereka menggabungkan keterampilan digital dan kerajinan
tangan secara produktif. Aktivitas semacam ini melatih murid untuk menerapkan keterampilan teknis

yang telah dipelajari di kelas, sekaligus mengembangkan kemampuan kolaborasi, komunikasi, dan
literasi digital dalam konteks nyata.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (KD 4)
BUDI LUHUR KOTA CIAMAHL
2023 -2024

INama Sekolsh 5D Budilamr Eota Cimshi

Matz Pelgjeran Tekmologi Informasi dan Karmumikcasi (TIK)

Ealas' Semestar - VI Samaster 1

Mamz guru - Rifgi Nugraha Akbar

Standar Kompetensic
+  Siswa dan siswi Mampu mengoperasican camputer dangan baik dan benar
+  Siswa mampn mengensl perangkat hmak MS excal

»  Sizwa mampu menzgmakan perangkaty lanak penzolih sugka
»  Menzolsh dokumen dengan peransiat hmak

Alakasi Wak: 1 % pertenan Tisp kelas selama  1jam )

Tujusn Pembelajaran
2@ Disajikan seperanziat alat TIE, pesena didik mampu :
. Mengidentifikasi peralaten tkmologi informasi dan konmmikasi denzan tepat, teliti dan
disiplin
©  Melzhi belajar pustaka paserta didik dapat ©
+  menjalasken pangettian dan fingsi barbezai peralatan weimalosi informasi di bidanz
‘talekommunikaz
Disajikan alat TIE, paserta
. mdmwmpmm;mmmm;
informasi

»  Nelakukan percbulaan dengan salam dan dos (Budsya Sekelsh Religias)
»  Gurn memberi motivasi belajar peserta didik secara konteketual sesuai manfazt dan
sphhmmmma;ndx]mhhﬂnpan!mmhm

» Cum

dengan materi yang akan dipslajari

d Sima M Excel serta mampn dengan baik
e Sewa dapat menggunakan kevbeard dengan bak

£ Stk tombel peda keyboard

g Keterampilan menzeik
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Gambar 4. RPP Mata Pelajaran TIK
Sumber: Dokumentasi penulis 2024
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Gambar 4 menampilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mata pelajaran TIK yang disusun
oleh guru. RPP tersebut mencerminkan perencanaan pembelajaran yang terstruktur dan adaptif, dengan
memuat tujuan pembelajaran yang mengarah pada penguasaan literasi digital, penggunaan media
digital, dan penguatan karakter murid dalam konteks digital.

Discussion

Integrasi TIK di SD Budiluhur menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis kontekstual dan
partisipatif dapat meningkatkan kompetensi teknologi murid secara signifikan. Hal ini berkaitan dengan
keberhasilan integrasi teknologi di pendidikan dasar tidak hanya bergantung pada ketersediaan sarana,
tetapi juga pada kesiapan guru dan sinergi yang dibangun oleh TPK (Alghamdi, 2023). Di SD Budiluhur,
kolaborasi antara guru, kepala sekolah, dan komite sekolah berperan penting dalam mendukung
ekosistem pembelajaran digital yang adaptif dan berkelanjutan.

Guru TIK berperan tidak hanya sebagai fasilitator penggunaan teknologi, tetapi juga sebagai
pengembang materi ajar yang kontekstual dan interaktif. Mereka menyusun RPP yang disesuaikan
dengan konteks sekolah dan karakteristik murid. Guru TIK yang dilibatkan sejak tahap perencanaan
kurikulum mampu menyusun RPP yang lebih aplikatif dan responsif terhadap kebutuhan murid (Hartati,
2020). Selain itu, pelatihan guru secara rutin dapat meningkatkan kompetensi pedagogis berbasis
teknologi. Kegiatan seperti pelatihan di komunitas guru, seminar teknologi pendidikan, serta berbagi
praktik baik antar sekolah menjadi penting dalam memperkuat kapasitas guru TIK.

Pendekatan fun learning dan pembelajaran berbasis proyek yang diterapkan dalam mata pelajaran TIK,
seperti pembuatan video, desain presentasi, dan penggunaan aplikasi grafis sederhana, terbukti mampu
mendorong motivasi belajar serta kreativitas murid. Hal ini sejalan dengan pernyataan bahwa peran alat
digital interaktif dalam pembentukan literasi digital sejak dini (Sailer ef al., 2021). Lebih jauh, pendekatan
ini juga relevan dengan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky, di mana pembelajaran yang bermakna
terjadi dalam konteks sosial dan berada pada zona perkembangan proksimal (Irshad et al., 2021;
Mishra, 2023; Shibina & Vidyapeetham, 2022).

Keterlibatan orang tua dalam pengawasan penggunaan gawai di rumah memperkuat pola kolaboratif
yang menjadi salah satu kekuatan SD Budiluhur. Dukungan keluarga serta fleksibilitas kurikulum
berkontribusi besar terhadap keberhasilan implementasi TIK (Hartanto & Mulyani, 2021). Dalam konteks
ini, SD Budiluhur telah menunjukkan praktik kolaboratif yang efektif, di mana orang tua menjadi bagian
dari sistem pengawasan dan pembinaan literasi digital murid. Tantangan yang dihadapi, seperti
keterbatasan perangkat dan kerusakan komputer saat ANBK, banyak sekolah dasar masih kesulitan
dalam hal ketersediaan infrastruktur TIK yang memadai (Asfiana et al., 2025; Purwati et al., 2025).
Namun, SD Budiluhur mampu menyiasatinya dengan penjadwalan ulang dan penggunaan perangkat
secara bergiliran, menunjukkan fleksibilitas manajerial dan komitmen terhadap keberlangsungan
pembelajaran digital.

Dari sisi evaluasi, praktik yang dilakukan di SD Budiluhur yakni supervisi kepala sekolah, observasi
kelas, dan asesmen berbasis proyek merupakan bentuk evaluasi reflektif yang mendukung perbaikan
berkelanjutan. Dengan adanya siklus evaluasi reflektif ini kurikulum berbasis teknologi di Sekolah Dasar
dapat lebih berkembang lagi (Dosinaeng et al., 2025; Hukom, 2025; Nurjaya et al., 2025). Keunikan SD
Budiluhur terletak pada integrasi nilai spiritual dalam penilaian, di mana aspek akhlak menjadi bagian
dari indikator keberhasilan pembelajaran. Pendekatan ini menciptakan keseimbangan antara kecakapan
digital dan pembentukan karakter, terutama dalam konteks sekolah berbasis tahfidz.
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Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyimpulkan bahwa
penggunaan teknologi dalam pengembangan kurikulum dan desain pembelajaran IPS di sekolah dasar
harus didasarkan pada pemahaman kontekstual, partisipasi guru, dan dukungan manajerial sekolah
(Mustakim et al., 2024). Dalam konteks SD Budiluhur, integrasi TIK tidak hanya dimanfaatkan sebagai
alat bantu pembelajaran, tetapi menjadi bagian yang terstruktur dalam perencanaan dan pengembangan
kurikulum. Peran aktif TPK dalam merancang RPP dan silabus berbasis digital menunjukkan pentingnya
keterlibatan guru dalam proses pengembangan kurikulum agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran
murid. Pendekatan ini mendorong terciptanya keselarasan antara tujuan pembelajaran dan
pengembangan kompetensi digital murid di era saat ini. Selain itu, fokus pembelajaran TIK di SD
Budiluhur tidak hanya terbatas pada aspek teknis seperti pembuatan media digital, seperti presentasi,
video, dan desain, tetapi juga mencakup penguatan nilai karakter dan spiritual. Integrasi antara
penguasaan teknologi dan pembentukan akhlak menjadikan pendekatan pembelajaran TIK di SD
Budiluhur bersifat holistik dan kontekstual, sesuai dengan identitas sekolah sebagai institusi berbasis
tahfidz. Agar lebih optimal, strategi pengembangan pembelajaran TIK di SD Budiluhur masih dapat
diperkuat melalui pelatihan guru yang bersifat berkelanjutan dan berbasis kebutuhan aktual di lapangan.
Pelatihan yang relevan dan dukungan infrastruktur menjadi fondasi utama dalam menciptakan
pembelajaran TIK yang efektif di jenjang pendidikan dasar (Perisic et al., 2023; Sofiana et al., 2025).

Secara keseluruhan, keterlibatan aktif berbagai pihak dalam pengembangan kurikulum dan pelaksanaan
pembelajaran TIK di SD Budiluhur menjadi contoh praktik baik yang dapat ditiru di sekolah dasar lain.
Terutama bagi sekolah berbasis agama, pendekatan yang menyeimbangkan nilai spiritual dengan
penguasaan keterampilan abad ke-21 dapat menjadi model pendidikan holistik yang adaptif terhadap
perkembangan zaman. Berkaitan dengan hal tersebut, diharapkan sekolah dapat mendukung dari segi
kebijakan, fasilitas, dan pelatihan yang berkelanjutan. Murid juga diarahkan untuk menggunakan
teknologi secara bijak dan produktif. Karena pengembangan kurikulum yang adaptif terhadap teknologi
dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan (Setiyorini & Setiawan, 2023).

CONCLUSION

Pembelajaran berbasis teknologi di SD Budiluhur menunjukkan integrasi yang cukup matang antara
perencanaan kurikulum, pelaksanaan di kelas, serta evaluasi yang berkelanjutan. Melalui pendekatan
fun learning dan proyek digital, murid tidak hanya dikenalkan pada perangkat dan aplikasi, tetapi juga
diajak untuk mengembangkan kreativitas, kolaborasi, dan tanggung jawab digital. Dukungan infrastruktur
meskipun terbatas, tetap dimaksimalkan melalui strategi penggunaan yang efisien dan kolaborasi antar
pemangku kepentingan. Selain itu, keterlibatan orang tua, guru, dan kepala sekolah menjadi elemen
penting dalam membangun ekosistem pembelajaran yang adaptif dan kontekstual.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peran TPK di SD Budiluhur tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga transformatif. Mereka menjadi penggerak utama dalam mewujudkan
pembelajaran teknologi yang tidak hanya mengandalkan alat atau perangkat, tetapi benar-benar
berorientasi pada pembentukan kompetensi murid secara holistik. Keberhasilan pembelajaran berbasis
teknologi di sekolah ini tidak lepas dari sinergi antara visi sekolah, kemampuan guru, kesiapan murid,
dan dukungan strategis dari TPK.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar TPK terus berinovasi dalam menyusun kurikulum berbasis
teknologi yang relevan dengan perkembangan zaman. Guru diharapkan meningkatkan kompetensi
digitalnya agar mampu mengimplementasikan pembelajaran teknologi secara efektif. Selain itu, untuk
penelitian lanjutan disarankan untuk mengeksplorasi dampak pembelajaran teknologi terhadap hasil
belajar murid secara lebih mendalam.
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